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RESPON FISIOLOGIS TANAMAN PASAK BUMI (Eurycoma longifolia 

Jack.) TERHADAP CEKAMAN NAUNGAN 

 

Febrianto Saputra (11880211846) 

Dibawah bimbingan Rosmaina dan Zulfahmi 

 

INTISARI 

Pasak bumi adalah tanaman obat yang potensial dan mempunyai nilai ekonomi 

yang tinggi jika dikembangkan. Cekaman naungan merupakan salah satu faktor 

abiotik yang dapat merugikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada 

kondisi tercekam naungan tanaman mengalami peningkatan dan penurunan pada 

karakter fisiologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cekaman 

naungan terhadap karakter fisiologis tanaman pasak bumi. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan yaitu T0 = 

tanpa naungan dan T1 = tanaman yang ditanam dengan naungan 70% (paranet), 

masing-masing perlakuan diulang sebanyak 12 ulangan sehingga terdapat 24 unit 

percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa naungan menyebabkan  

peningkatan pada kandungan klorofil (0,828%) dan laju transpirasi (15,149%) 

tetapi menurunkan laju fotosintesis (19,940%), konduktansi stomata (21,931%), 

dan intrinsic Water Use Efficiency (32,359%). Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa cekaman naungan berpengaruh terhadap proses 

fisiologis tanaman pasak bumi. 

 

Kata kunci : Cekaman Naungan, Karakter Fisiologi, Pasak Bumi 
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PHYSIOLOGICAL RESPONSE OF Eurycoma longifolia Jack UNDER 

SHADING STRESS 

 

Febrianto Saputra (11880211846) 

Supervised by Rosmaina and Zulfahmi 

 

ABSTRACT 

Pasak Bumi (Eurycoma longifolia Jack.) is medicinal plant that has high potential 

and economic value. Shading stress is one of the abiotic factors that can be 

detrimental to plant growth and development. Under shading stress conditions, 

the plant's experienced changing in physiological characters. This research aims 

to observe the effect of shading stress to physiological character of Eurycoma 

longifolia Jack. This research used Completely Randomized Design (CRD) which 

treatment was T0 = without shading and T1 = plants grown in 70% of shading, 

each treatment is repeated as much as 12 times with total that 24 trial units. The 

results showed that shading stress caused an increase in chlorophyll content 

(0,828%) and transpiration rate (15,149%) but decreased photosynthesis rate 

(19,940%), stomatal conductance (21,931%), and Intrinsic Water Use Efficiency 

(32,359%). This study, concluded that shading stress affects the physiological 

process of the pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack.) 

 

Keywords : Shading Stress, Physiological Character, Eurycoma longifolia Jack. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pasak bumi adalah salah satu tanaman obat yang potensial dan punya nilai 

ekonomi tinggi jika dikembangkan. Tanaman ini termasuk ke dalam anggota 

famili Simaraubeaceae dengan genus Eurycoma. Di Indonesia, tanaman pasak 

bumi hanya ditemui di wilayah Sumatera dan Kalimantan, dan banyak ditemukan 

pada tanah masam, berpasir dan beraerasi baik pada ketinggian dibawah 1200 

meter diatas permukaan laut (mdpl). Pasak bumi biasanya ditemukan di hutan 

primer dan di hutan sekunder (Zulfahmi, 2015). 

Pasak bumi termasuk jenis tumbuhan obat yang mengandung beberapa 

senyawa bioaktif, salah satunya adalah Eurycomanone. Senyawa Eurycomanone 

dapat dimanfaatkan sebagai obat anti kanker (Wong et al., 2012), meningkatkan 

hormon testosterone (Tambi et al., 2011), mencegah osteoporosis (Effendi et al., 

2012), serta meningkatkan aktivitas sitotoksik (Salamah et al., 2009). 

Pasak bumi merupakan tanaman hutan yang tumbuh dibawah naungan 

tegakan pohon alam sehingga mendapatkan sedikit penyinaran. Menurut Salsabila 

et al. (2019) perlakuan naungan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun, berat kering tanaman, klorofil, nitrogen, dan komponen 

hasil pada tanaman kedelai. Sundari dan Susanto (2016) juga mengemukakan 

bahwa intensitas naungan dapat meningkatkan tinggi tanaman dan luas daun 

spesifik, tetapi jumlah dan luas daun, laju penyerapan cahaya, laju fotosintesis, 

indeks klorofil daun, jumlah polong isi, dan bobot biji per tanaman kedelai 

semakin menurun. Perlakuan naungan dapat mempengaruhi kandungan klorofil 

karena jumlah cahaya yang diserap oleh tanaman menjadi lebih rendah. Cepatnya 

laju transpirasi juga dapat mengakibatkan jaringan kehilangan turgiditasnya 

sehingga tanaman menjadi layu (Suyitno, 2006). 

Menurut Sasmita et al. (2006), naungan berpengaruh terhadap proses 

fotosintesis, respirasi, transpirasi, reduksi nitrat, sintesis protein, produksi hormon, 

translokasi dan penuaan. Naungan juga menyebabkan perubahan iklim mikro, 

seperti suhu udara, suhu tanah, dan kelembaban relatif, serta mengurangi sirkulasi 

udara dari luar tajuk tanaman. Intensitas cahaya dan lama penyinaran dalam 
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fotosintesis berpengaruh pada pertumbuhan (vegetatif) dan kegiatan reproduksi 

(generatif) tumbuhan di daerah tropis. 

Nandayu (2021) melaporkan bahwa kandungan Eurycomanone pada daun 

pasak bumi yang dirawat dengan baik dan intensitas cahaya matahari penuh lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan yang diambil dari hutan alam. Menurut 

Wiraatmaja (2016), tanaman yang terpelihara dengan baik, intensitas cahaya 

matahari penuh, serta proses metabolisme dan fisiologis tanaman yang berjalan 

dengan baik, akan menghasilkan fotosintat dan kandungan bahan aktif yang lebih 

tinggi. Diduga tanaman pasak bumi yang  hidup pada naungan tegakan pohon 

efektivitas fotosintesisnya lebih rendah dibandingkan tanaman pasak bumi yang 

mendapat cahaya matahari penuh.  

Sejauh ini belum ada laporan pengaruh naungan terhadap laju fotosintesis 

dan karakter fisiologis lainnya pada tanaman pasak bumi. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh naungan terhadap karakter fisiologis yaitu laju 

fotosintesis, kandungan klorofil, konduktansi stomata, laju transpirasi, dan 

pengukuran efisiensi penggunaan air/iWUE pada tanaman pasak bumi. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

mengenai ”Respon Fisiologis Tanaman Pasak Bumi (Eurycoma longifolia Jack.) 

terhadap Cekaman Naungan”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cekaman naungan 

terhadap karakter fisiologis pasak bumi yaitu laju fotosintesis, kandungan klorofil, 

konduktansi stomata, laju transpirasi, dan efisiensi penggunaan air/iWUE pada 

tanaman pasak bumi. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan akan diperoleh kondisi ideal untuk 

pertumbuhan tanaman pasak bumi yang kaitannya dengan fotosintesis dan 

terhadap produksi metabolit sekunder. 

 

 

 



 

3 
 

1.4. Hipotesis 

Terdapat pengaruh perubahan karakter fisiologis tanaman pasak bumi 

yang ditanam ternaungi ataupun tidak ternaungi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Pasak Bumi (Eurycoma longifolia Jack.) 

 Pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack.) adalah salah satu jenis tumbuhan 

asli Indonesia. Namun tumbuhan ini juga tersebar di hutan-hutan Malaysia, 

Thailand, Philiphina, Vietnam dan Birma (Minorsky, 2004). Pasak bumi memiliki 

beberapa nama lokal antara lain: penawar pahit, bedara pahit, bedara puteh, 

tongkat ali, lempedu pahit, payung ali, tongkat baginda, muntah bumi, petala 

bumi, akar jangat seinang, tungke ali, pasak bumi (Malaysia, Sumatera dan 

Kalimatan) dan tung saw (Thailand) (Susilowati, 2008). 

Menurut Lina et al. (2009) pasak bumi sangat berlimpah di Indonesia 

khususnya di daerah Sumatera. Pasak bumi merupakan vegetasi hutan yang dapat 

dijumpai di hutan-hutan sumatera. Kondisi habitat pasak bumi bergelombang 

dengan kelerengan berkisar antara 15-45%, ketinggian tempat 250-300 m dari 

permukaan laut. Habitat pasak bumi merupakan hutan tropis dan tanah tidak 

pernah tergenang air, dataran tetapi lebih disukai kondisi tanah yang miring, aerasi 

baik atau banyak mengandung pasir. 

Pasak bumi merupakan tumbuhan obat yang seluruh bagian tanaman dapat 

dimanfaatkan (akar, batang, kulit akar dan daun), namun pada umumnya yang 

dimanfaatkan adalah bagian akar (Kartikawati et al, 2014). Pasak bumi dapat 

digunakan sebagai obat, antara lain obat demam, radang gusi, obat cacing dan 

sebagai suplemen setelah melahirkan. Batang dan akar yang telah diperdagangkan 

secara luas sampai ke Malaysia berkhasiat untuk meningkatkan stamina 

disamping sebagai obat sakit kepala, sakit perut dan sipilis. Daun pasak bumi 

dipakai sebagai obat disentri, sariawan dan meningkatkan nafsu makan 

(Heriyanto, 2006). 

Menurut Rifai (1975) pasak bumi pada umumnya berbentuk semak atau 

pohon, tingginya dapat mencapai 10 m, berdaun majemuk menyirip ganjil, 

batangnya berwarna kuning, kulit batang keras, dan rasanya sangat pahit. 

Mardisiswojo dan Harsono (1968) menyatakan bahwa pasak bumi adalah 

tumbuhan liar yang banyak terdapat di Sumatera dan Kalimantan di dataran 

rendah sampai ketinggian 500 m dari permukaan laut. Penyebaran pasak bumi 

meliputi Kalimantan, Sumatera, Semenanjung Malaya, Burma Selatan, Laos, 
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Kamboja, dan Vietnam (Rifai, 1975). Di Jawa, tumbuhan ini belum pernah 

ditemukan (Heyne 1950). Keseluruhan bagian dari tumbuhan pasak bumi dapat 

digunakan sebagai obat, antara lain obat demam, radang gusi, obat cacing, dan 

sebagai tonikum setelah melahirkan. Berkat manfaat yang dapat digunakan dalam 

bidang kesehatan, pasak bumi banyak diburu oleh masyarakat sebagai tumbuhan 

obat alami. Namun keberadaan pasak bumi di Indonesia sangat minim dan sulit 

untuk ditemui. Peneliti Indonesia mengategorikan pasak bumi menjadi tumbuhan 

yang langka dengan status “terkikis”, bahkan peneliti lain menyatakan bahwa 

pasak bumi masuk dalam tumbuhan obat yang populasinya genting (Tjahyana-

Wowon, 2010) namun IUCN sendiri belum menentukan status konservasi bagi 

pasak bumi. 

 

2.2. Taksonomi dan Morfologi Pasak Bumi 

Menurut Angiosperm Phylogeny Group, (2003) taksonomi tanaman pasak 

bumi adalah sebagai berikut: Kerajaan : Plantae, Divisi : Magnoliophyta, Kelas : 

Magnoliopsida, Ordo : Sapindales, Famili : Simaroubaceae, Genus : Eurycoma, 

Spesies : Eurycoma longifolia Jack. 

 

Gambar 2.1. Tanaman Pasak Bumi (Dokumentasi Pribadi) 

 

Pasak bumi umumnya berbentuk semak, atau pohon kecil yang pohonnya 

mencapai 10 meter, namun ada juga yang tingginya lebih dari 15 meter (Siburian 

dan Marlinza, 2009 dan Rayan, 2010). Menurut Siburian dan Marlinza (2009) 

Susilawati dan Wibowo (2010), Boya (2011) morfologi atau karakter fisik dari 

tumbuhan pasak bumi adalah sebagai berikut :  

2.2.1. Batang.  
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Batang umumnya tidak bercabang namun ada juga yang bercabang sedikit 

menyerupai payung dengan kedudukan daunnya melingkar, batang kokoh 

berwarna coklat keabu-abuan, licin.  

2.2.2. Daun.  

Daun majemuk dan menyirip dengan daun berbentuk lanset atau bundar 

telur dan ujungnya sedikit meruncing, jumlah ganjil (13-41) lembar daun atau 

anak daun), berdaun tipe pinatus dengan panjang dari pangkal tangkai 20-40 cm, 

berbentuk oblong, bergelombang, warna anak daunnya hijau tua berukuran 5-25 

cm x 1,25-3 cm, pinggirnya bergelombang, tangkai daun berwarna coklat 

kehitaman.  

2.2.3. Bunga.  

Bunga berwarna merah jingga, lebar bunga 0,6 cm, berbulu halus dengan 

benjolan 5 kelenjar di ujungnya, ada dua kelompok tumbuhan bunga yaitu 

tumbuhan berbunga jantan (tidak menghasilkan buah) dan tumbuhan berbunga 

betina (mampu menghasilkan buah).  

2.2.4. Buah.  

Buah yang masak berwarna hijau gelap kemerahan, panjang 1-2 cm dan 

lebarnya 0,5-1 cm.  

2.2.5. Akar.  

Akar pasak bumi berupa akar tunjang yang menghujam ke tanah hingga 

kedalaman 2 meter dan sedikit memunculkan cabang akar. 

 

2.3. Syarat Tumbuh 

Pasak bumi adalah salah satu jenis tumbuhan obat yang merupakan 

tumbuhan asli Indonesia, namun juga tersebar di hutan-hutan Malaysia, Thailand, 

Filiphina, Vietnam, dan Birma (Panjaitan et al. 2009). Tumbuhan pasak bumi 

dijumpai pada tanah masam, berpasir dan memiliki drainase tanah yang baik. 

Biasanya hidup di hutan dekat pantai, baik hutan primer atau sekunder, jarang 

dijumpai di daerah pegunungan (Setyowati dan Wardah, 2007). Ditemukan 

sampai ketinggian tempat 1000 m dari permukaan laut (Susilawati dan Wibowo, 

2010).  

Pasak bumi dapat dijumpai pada daerah-daerah punggung bukit atau 

pematang dan daerah berelang. Tumbuhan pasak bumi tumbuh pada temperatur 
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rata-rata 25ºC dengan kelembaban udara 86% setelah melalui masa muda 

tumbuhan ini membutuhkan lebih banyak sinar matahari untuk membantu 

perkembangan vegetatif dan sistem reproduksinya. Pasak bumi berbunga dan 6 

berbuah sepanjang tahun. Biasanya bunga mekar sekitar bulan Juni sampai Juli, 

sedangkan buahnya masak pada bulan September (Boya, 2011). Heriyanto et al. 

(2006) melaporkan bahwa pasak bumi yang hidup di hutan Sungai Manna-Sungai 

Nasal, Bengkulu tumbuh pada kondisi bergelombang dengan kelerangan berkisar 

antara 15 – 45%, ketinggian tempat 250 – 300 m dari permukaan laut dan 

termasuk hutan primer yang sudah terganggu. 

 

2.4. Cekaman Naungan  

Adaptasi terhadap kondisi naungan dapat dicapai apabila tanaman memiliki 

mekanisme penangkapan dan penggunaan cahaya secara efisien. Mekanisme 

tersebut dapat melalui penghindaran dengan cara meningkatkan efisiensi 

penangkapan cahaya dan toleran dengan cara menurunkan titik kompensasi 

cahaya dan laju respirasi. Penggunaan naungan ini diharapkan dapat menjaga 

keseimbangan antara air yang diserap dengan air yang hilang melalui proses 

transpirasi (Lakitan, 1996).  

Secara genetik, tanaman yang toleran terhadap naungan mempunyai 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan lingkungan. Peningkatan 

luas daun merupakan upaya tanaman dalam mengefisiensikan penangkapan 

energy cahaya untuk fotosintesis secara normal pada kondisi kekurangan cahaya, 

tanaman berupaya untuk mempertahankan agar fotosintesis tetap berlangsung 

dalam kondisi intensitas cahaya rendah (Djukri and Purwoko, 2003). 

Menurut Yuliarti (2010), ketiadaan sinar akan mempengaruhi status 

fisiologi jaringan tanaman sehingga kandungan karbohidrat akan berkurang pada 

intensitas cahaya rendah atau gelap. Perubahan pada level hormon endogenis atau 

komponen fisiologis lainnya dapat dipengaruhi oleh perubahan intensitas cahaya, 

durasi, atau kualitas cahaya. Perlakuan naungan dapat mempengaruhi kandungan 

klorofil karena jumlah cahaya yang diserap oleh tanaman menjadi lebih rendah. 
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2.5. Respon Fisiologis Tanaman Terhadap Cekaman Naungan 

Respon tanaman pada lingkungan ternaungi ditentukan oleh toleransi 

tanaman terhadap pengurangan intensitas cahaya. Salah satu pengaruh naungan 

terhadap morfologi tanaman adalah batang tanaman menjadi lebih tinggi karena 

batang tanaman mengalami etiolasi (Uchimiya, 2001). Upaya lain untuk 

meningkatkan efisiensi penangkapan cahaya yaitu dengan pengurangan cahaya 

yang ditransmisikan, yaitu dengan meningkatkan jumlah kloroplas dan 

peningkatan kandungan pigmen per kloroplas. Respon lain untuk peningkatan 

cahaya yaitu dengan mengurangi kandungan pigmen non kloroplas seperti 

antosianin yang dapat menghalangi kerja fotosintesis karena pigmen tersebut 

terakumulasi pada vakuola sel-sel epidermis (Sopandie et al., 2006). 

 Daun tanaman yang ternaungi akan lebih tipis dan lebih lebar dari pada 

daun yang ditanam pada areal terbuka, yang disebabkan oleh pengurangan lapisan 

palisade dan sel-sel mesofil (Taiz and Zeiger, 2002). Sasmita (2008) 

menambahkan bahwa anatomi daun genotipe toleran memiliki ketebalan mesofil 

daun lebih tipis sehingga ketebalan daunnya lebih tipis. Karakter ini berhubungan 

dengan kemampuannya dalam mengintersepsi cahaya yang lebih efisien. 

Selanjutnya jumlah stomata yang meningkat pada genotipe toleran 

memungkinkan suplai CO2 per unit fotosintetik akan lebih tinggi sehingga 

fotosintat yang dihasilkan meningkat.  

Cahaya rendah berdampak negatif pada konduktansi stomata (lebih sedikit 

stomata yang diproduksi per milimeter persegi) sementara itu menghasilkan 

peningkatan konsentrasi CO2 antar sel pada daun padi (Meng et al., 2002). 

Konduktansi stomata berkurang 24,31% dan 29,23% ketika intensitas cahaya 

menurun menjadi 45% dan 15% dari cahaya alami. Pengurangan serupa 

ditemukan dalam jumlah stomata per milimeter persegi (10,29% dan 12,52%), 

sedangkan konsentrasi CO2 antar sel masing-masing meningkat sebesar 11,11% 

dan 16,67%, dalam kondisi yang sama. 
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III.  MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Rumah Kasa Lahan Percobaan Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan yaitu tanaman pasak bumi berumur 2 tahun yang 

sudah ditanam didalam polibag, paranet 70%, tali rafia, kertas label, plastik lilin. 

Sedangkan alat yang akan digunakan yaitu LI-COR 6400XT, klorofil meter 

SPAD 502-Konica Minolta, thermometer, ETP306, gelas ukur, meteran, gunting, 

hekter, gembor, ember, dan alat tulis. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 2 perlakuan yaitu (T0) tanaman yang ditanam tanpa naungan dan (T1) 

tanaman yang ditanam dengan naungan 70% (paranet) . Masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 12 kali, sehingga terdapat 24 unit percobaan. Parameter 

pengamatan meliputi laju fotosintesis, laju transpirasi, konduktansi stomata, dan 

kandungan klorofil, dan efisiensi penggunaan air (iWUE). Selanjutnya data yang 

diperoleh dianalisis anova menggunakan SAS 9.0 jika terdapat perbedaan diantara 

perlakuan, maka uji lanjut dengan uji DMRT taraf 5%. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Sampel Tanaman 

Semua sampel tanaman pasak bumi yang digunakan berumur 2 tahun yang 

sudah ditanam dalam polibag. Tanaman yang digunakan memiliki perbedaan 

ukuran mulai dari tanggi tanaman dan lebar tajuk 

3.4.2. Pemberian Perlakuan 

Setiap perlakuan mulai dari T0, dan T1 disiram bersamaan tiap harinya 

dengan volume air yang sama sebanyak 500 ml untuk setiap tanaman, pada hari 

terakhir perlakuan setelah penyiraman kemudian dilakukan analisa menggunakan 

alat LI-COR 6400XT. 
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3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Laju Fotosintesis (µmol CO2 /m²/s) 

Pengukuran dilakukan di rumah kasa sebanyak 1 kali (pada hari terakhir 

pengamatan). Laju fotosintesis bersih (Pn) diukur menggunakan sistem 

fotosintesis portabel LI-COR 6400XT pada pukul 09:00 hingga 12:00. Pada 

semua sampel tanaman, pengukuran dilakukan pada daun ketiga hingga kelima 

dari bagian atas tanaman. Untuk mencari penurunan pada laju fotosintesis dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Penurunan Laju Fotosintesis :  

Keterangan :    

T1 : Tanpa Naungan 

T2 : Ternaungi 

3.5.2. Kandungan Klorofil (SPAD) 

Pengamatan jumlah klorofil juga dilakukan dengan menggunakan klorofil 

meter SPAD 502-Konica Minolta yang dijepitkan pada sampel daun. Pada semua 

sampel tanaman, pengukuran dilakukan pada daun ketiga hingga kelima dari 

bagian atas tanaman. Untuk mencari peningkatan pada kandungan klorofil dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Peningkatan Kandungan Klorofil :  

Keterangan :    

T1 : Tanpa Naungan 

T2 : Ternaungi 

3.5.3. Konduktansi Stomata (mmol m-2s-1) 

Pengukuran dilakukan di rumah kasa sebanyak 1 kali (pada hari terakhir 

pengamatan). Konduktansi stomata diukur menggunakan sistem fotosintesis 

portabel LI-COR 6400XT pada pukul 09:00 hingga 12:00. Pada semua sampel 

tanaman, pengukuran dilakukan pada daun ketiga hingga kelima dari bagian atas 

tanaman. Untuk mencari penurunan pada konduktansi stomata dapat 

menggunakan rumus yang sama pada 3.5.1. 
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3.5.4. Laju Transpirasi (mmol m-2s-1) 

Pengukuran dilakukan di rumah kasa sebanyak 1 kali (pada hari terakhir  

pengamatan). Laju transpirasi diukur menggunakan sistem fotosintesis portabel 

LI-COR 6400XT pada pukul 09:00 hingga 12:00. Pada semua sampel tanaman, 

pengukuran dilakukan pada daun ketiga hingga kelima dari bagian atas tanaman. 

Untuk mencari peningkatan pada laju transpirasi dapat menggunakan rumus yang 

sama pada 3.5.2. 

3.5.5. Pengukuran Penggunaan Air/iWUE (mm CO2) 

Pengukuran efisiensi penggunaan air (WUE) dilakukan dengan mengukur 

rasio dari nilai laju fotosintesis bersih dan konduktansi stomata. 

iWUE : Laju Fotosintesis /  Konduktansi Stomata 

Untuk mencari penurunan pada pengukuran penggunaan air/WUEI dapat 

menggunakan rumus yang sama pada 3.5.1. 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisa dengan anova menggunakan software SAS 

9.0. Apabila terdapat perbedaan diantara perlakuan, maka dilakukan uji lanjut 

dengan uji DMRT taraf 5 %. Model matematis rancangan adalah : 

  Yij = µ + τj + ɛij 

Keterangan : 

Yij = Hasil pengamatan perlakuan Ke-i dan Ulangan Ke-j 

µ = Efek tengah rata-rata 

τj = Pengaruh perlakuan Ke-j 

ɛij = Galat percobaan perlakuan Ke-I dan Ulangan Ke-j 
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3.1. Analisis Ragam untuk Rancangan Acak Lengkap 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel 

Keragaman 

(SK) 

Bebas 

(DB) 

Kuadrat 

(JK) 

Tengah 

(KT) 

  

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG 5% 

Galat T (r-1) JKG KTG   

Total (t.r) – 1     

      

Keterangan : 

Faktor Kolerasi (FK)  = (Yij)2 / rt 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = ∑ Yij2-FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  = (∑y2 / y) – FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)              = JKT - JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)       = JKP / (t-1) 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)            = JKG / t(r-1) 

F Hitung       = KTP / KTG 
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5. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa cekaman 

naungan berpengaruh nyata terhadap laju fotosintesis tanaman pasak bumi, 

sedangkan pada karakter fisiologis lain, seperti kandungan klorofil, konduktansi 

stomata, laju transpirasi dan iWUE (intrinsic Water Use Efficiency) tidak 

berpengaruh nyata. 

 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk budidaya tanaman pasak 

bumi dapat dilakukan pada kondisi tidak ternaungi , karena dapat mengurangi laju 

fotosintesisnya. Dan perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui apakah 

tercekam naungan mampu meningkatkan atau menurunkan kandungan metabolit 

sekunder pada tanaman pasak bumi.    
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LAMPIRAN 

Lampiran I. Layout Penelitian 

T1U1 T1U7 

T1U2 T1U8 

T1U3 T1U9 

T1U4 T1U10 

T1U5 T1U11 

T1U6 T1U12 

 

Keterangan : 

T0   : Tanpa naungan  

T1   : Dengan naungan 70% (paranet) 

U1,U2,U3,…U12 : Ulangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

T0U1 TOU7 

T0U2 T0U8 

T0U3 T0U9 

T0U4 T0U10 

T0U5 T0U11 

T0U6 T0U12 
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Lampiran 2. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Persiapan Tempat 

Sampel Tanaman 

Pemberian Perlakuan 

Pengamatan 

Analisis Data 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

a. Persiapan Tanaman, Pemasangan Paranet Dan Pemberian Label 

             

  

b. Pengukuran Kelembaban Tanah 

            

c. Penyiraman Tanaman 
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d. Pengukuran Suhu di Dalam Paranet dan di Dalam Rumah Kasa  

    

e. Pengukuran Parameter Pengamatan 
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Tanaman Pasak Bumi 

1. Laju Fotosintesis 

The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for FS 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

Alpha                        0.05 

Error Degrees of Freedom       22 

Error Mean Square        23.89001 

Number of Means          2 

Critical Range       4.138 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

A        24.127     12    T1 

 

B        19.316     12    T0 

 

2. Konduktansi Stomata 

The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for KS 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

Alpha                        0.05 

Error Degrees of Freedom       22 

Error Mean Square        161.7467 

Number of Means          2 

Critical Range       10.77 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

A        27.029     12    T1 

A 

A        21.101     12    T0 

 

3. Laju Transpirasi 

The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for LT 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

Alpha                        0.05 

Error Degrees of Freedom       22 

Error Mean Square        0.178961 

Number of Means          2 

Critical Range       .3582 
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Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

A        0.6878     12    T1 

A 

A        0.8106     12    T0 

 

4. Kandungan Klorofil 

The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for KLO 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

Alpha                        0.05 

Error Degrees of Freedom       22 

Error Mean Square        71.72695 

Number of Means          2 

Critical Range       7.170 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

A        64.763     12    T1 

A 

A        65.304     12    T0 

 

5. Intrinsic Water Use Efficiency (iWUE) 

The ANOVA Procedure 

Duncan's Multiple Range Test for iWUE 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 

experimentwise error rate. 

Alpha                        0.05 

Error Degrees of Freedom       22 

Error Mean Square        17.51218 

Number of Means          2 

Critical Range       3.543 

Means with the same letter are not significantly different. 

Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

 

A         3.353     12    T1 

A 

A         2.268     12    T0 
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Lampiran 5. Pengukuran Kapasitas Lapang 

 

Kapasitas Lapang :  

Keterangan : 

A : Berat tanah awal 

B : Berat tanah kering 

 

 

 


